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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandangbelum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah 

diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik 

atauKamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasiitu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T Te ث

 sa ṡ es(dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H ha (dengan titik dibawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik diatas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z zet ز

 sin S Es س
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 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es(dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta T te (dengan titik di bawah) ط

 za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (d iatas) ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W we و

 ha H Ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = يأ i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah  مرأةجميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh 
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 ditulis   fātimah  فاطمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā  ربنا

 ditulis   al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس

 ditulis   ar-rojulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرث

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

Janganlah kamu menyembah selain Allah dan berbuat baiklah kepada kedua orang 

tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah yang 

baik kepada manusia, laksanakanlah sholat dan tunaikanlah zakat. 

(QS. Al-Baqarah : Ayat 83) 
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ABSTRAK 

Nama    : Serliana Yuniati Pamungkas 

NIM   : 2012114130 

Judul Tugas Akhir : Pengelolaan Zakat Di Baitul Maal Bahtera Pekalongan 

(Studi Atas  Keseuaian Fatwa MUI No.15 Tahun 

2011Tentang  Penarikan, Pemeliharaan dan Penyaluran 

Harta Zakat). 

Lembaga Amil Zakat di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan berada diposisi 

divisi sosial yang dikenal dengan Baitu Maal Bahtera, fungsinya untuk 

memudahklan dan memfasilitasi kebutuhan masyarakat  muzakki dalam 

menyalurkan dan mengelola dana zakat/infaq/shadaqah/wakaf dan dana  umat 

lainnya kepada para mustahiq secara tepat dan daya guna. Pengelolaan Baitul 

Maal diawali dari penempatan SDM yang secara khusus mengelola dana zakat, 

infaq dan shadaqah. Tidak ada persyaratan khusus yang harus dimiliki oleh 

pengelola Baitul Maal  ini. Yang utama dari semangat pengelolaannya adalah 

bekerja penuh ikhlas. Fatwa adalah jawaban atau penjelasan dari ulama mengenai 

masalah keagamaan dan berlaku untuk umum. Fatwa MUI adalah tentang suatu 

masalah keagamaan yang telah disetujui oleh anggota Komisi dalam rapat komisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian fatwa MUI tentang zakat 

pada pengelolaan Baitul Maal Bahtera Pekalongan baik dalam pengelolaan dana 

maupun program-program yang diterapkan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang  dilakukan berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi, dengan metode analitik dan deskriptif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan Fatwa MUI tentang penarikan, 

pemeliharaan dan penyaluran harta zakat di Baitul Maal Bahtera Pekalongan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengelolaan dana zakat, infaq dan 

shadaqah yang dilakukan Baitul Maal Bahtera Pekalongan sudah cukup baik dan 

sudah cukup sesuai dengan ketentuan fatwa MUI tentang pemeliharaan, 

penyaluran dan penarikan zakat, dimana penarikan dana dilakukan secara aktif 

dan disalurkan kepada para mustahiq yang sebelumnya telah disurvei layak atau 

tidaknya untuk menerima zakat. Dalam program yang dijalankan Baitul Maal 

Bahtera juga sudah cukup sesuai dengan Fatwa MUI tentang zakat, baik itu dalam 

bentuk beasiswa maupun penghasilan. Hanya saja belum ada program zakat untuk 

investasi yang diterapkan pada program dari Baitul Maal Bahtera Pekalongan. 

Adapun saran oleh peneliti, sebaiknya untuk kedepannya mengoptimalkan 

ketentuan Fatwa MUI tentang zakat agar semakin baik dalam pengelolaannya. 

Kata Kunci  : Pengelolaan Zakat, Infaq, dan shadaqah; Fatwa MUI tentang 

Penarikan, Pemeliharaan dan Penyaluran Harta Zakat; Baitul Maal Bahtera 

Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

BMT atau Baitul Maal wa Tamwil merupakan dua lembaga yang 

berbeda namun memiliki kedudukan yang setara dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya. Artinya, bidang sosial dan bisnis harus dapat 

berjalan dengan seimbang. Atau bisa juga dikatakan sebagai organisasi 

bisnis yang juga berperan sosial. Baitul tamwil adalah lembaga bisnis yang 

bermotif laba atau memiliki fungsi seperti bank yaitu sebagai perantara 

antara pemilik dana dengan orang yang membutuhkan dana dan 

mendapatkan bagi hasil dari kegiatan operasional tersebut. Sedangkan baitul 

maal atau rumah sosial kegiatannya adalah mengelola dana-dana sosial dari 

anggota atau dari masyarakat untuk didistribusikan kepada kaum dhuafa 

yang membutuhkan dan hanya untuk kepentingan umat.1 

Dana dalam baitul maal harus dikelola dengan sistem manajemen yang 

transparan dan terpisah, tidak boleh dicampurkan dengan manajemen baitul 

tamwil. Karena pengelolaan bisnis dengan sistem sosial berdampak negatif 

bagi lembaga bisnis. Sebaliknya mengelola kegiatan sosial dengan 

pendekatan bisnis akan mengurangi makna sosialnya.2Lembaga Amil Zakat 

juga menjadi bagian dalam suatu Lembaga Keuangan, salah satunya 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Seperti yang kita ketahui, pertumbuhan 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah di Indonesia seperti Koperasi Simpan 

                                                             
1 Muhammad Ridwan, Manajemen BMT, (Yogyakarta : UII Press, 2004), hlm. 5 
2 Muhammad Ridwan ,Manajemen BMT………., hlm.188. 
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Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) mengalami pertumbuhan yang 

pesat. KSPPS dalam operasionalnya disamping berfungsi sebagai lembaga 

penghimpun dan penyaluran dana dalam bentuk simpanan dan pinjaman, 

tetapi juga sebagai lembaga penghimpun  dan penyaluran harta (yang biasa 

kita sebut dengan baitul maal). Salah satu KSPPS yang menjalankan fungsi 

tersebut adalah KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. 

Lembaga Amil Zakat di KSPPS BMT Bahtera berada di posisi divisi 

sosial dikenal dengan Baitul Maal  Bahtera, fungsinya untuk memudahkan 

dan memfasilitasi kebutuhan masyarakat muzakki dalam menyalurkan dan 

mengelola dana zakat/infaq/shadaqah/wakaf dan dana umat lainnya kepada 

para mustahiq secara tepat dan daya guna. Pengelolaan Baitul Maal diawali 

dari penempatan SDM yang secara khusus mengelola dana zakat, infaq dan 

shadaqah. Tidak ada persyaratan khusus yang harus dimiliki oleh pengelola 

Baitul Maal  ini. Yang utama dari semangat pengelolaannya adalah bekerja 

penuh ikhlas.  

Sementara untuk menunjang keberhasilan pengurus Baitul Maal belajar 

dari pakar, seperti dengan Eri Sudewo dari Dompet Dhu’afa yang secara 

kebetulan menjadi mitra Baitul Maal Bahtera. Secara keseluruhan 

pengelolaan dana ZIS di Baitul Maal Bahtera telah merujuk pada ajaran 

Islam, khususnya pada fiqih zakat. Di samping itu, juga telah berusaha 

untuk menuju dan didasarkan pada pola manajemen modern. 3 

                                                             
3 Kuat Ismanto, “Pengelolaan Baitul Maal pada Baitul Maal wa Tamwil 

(BMT)” di Kota Pekalongan Jurnal Syariah dan Ekonomi Islam Vol. 12, No. 1, http://e-

journal.iainpekalongan.a.id/index.php/Penelitian.2015. diakses 20 januari 2018. 
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Dari uraian di atas menarik bagi penulis untuk meneliti Pengelolaan 

Zakat Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Pekalongan terhadap Kesesuaian 

Fatwa MUI tentang Zakat. Selain sebagai lembaga yang berbasis bisnis, 

BMT juga memiliki peran dalam penyaluran dana sosial, maka dari itu 

penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang peran Baitul Maal terhadap 

pemberdayaan masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang masalah di atas, timbul permasalahan yang 

menarik yaitu: 

1. Bagaimana pengelolaan dana zakat di Baitul Maal Bahtera 

Pekalongan?  

2. Bagaimana kesesuaian dana zakat Baitul Maal Bahtera Pekalongan 

terhadap fatwa MUI tentang Penarikan, Pemeliharaan dan Penyaluran 

Harta Zakat? 

C. Penegasan Istilah 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari 

kesalahpahaman terhadap pemahaman, maka perlu adanya penegasan 

adalah: 
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1. Kesesuaian 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia kesesuaian memiliki arti 

kecocokan, keselarasan (tentang pendapat, paham, nada, kombinasi 

warna, dan sebagainya).4 

2. Pengelolaan 

Pengelolaan adalah pengembangan pengendalian atau 

penyelenggaraan, dalam hal ini menurut Undang-undang Republik 

Indonesia, yang dimaksud pengelolaan zakat adalah kegiatan yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat.5 

3. Fatwa MUI 

Fatwa adalah jawaban atau penjelasan dari ulama mengenai masalah 

keagamaan dan berlaku untuk umum. Fatwa MUI adalah tentang suatu 

masalah keagamaan yang telah disetujui oleh anggota Komisi dalam 

rapat komisi.6 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Untuk memperoleh hal yang baik dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan, maka harus mengetahui tujuan yang hendak dicapai. Demikian 

juga dalam menyusun penelitian ini, agar tidak terjadi kesalah pahaman 

maka penulis mempunyai tujuan penulisan sebagai berikut: 

                                                             
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Departemen Pendidikan dan 

kebudayaan,1988), hlm.831. 
5Fakhrudi,Fiqh dan Manajemen Dana Zakat di Indonesia, (Malang:UIN-Malang 

Press, 2008), hlm.251. 
6 Pedoman Dan Prosedur Penetapan Fatwa 
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1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui pengelolaan dana zakat di Baitul Maal Bahtera 

Pekalongan. 

b. Untuk mengetahui kesesuaian dana zakat Baitul Maal Bahtera 

Pekalongan terhadap fatwa MUI tentang Penarikan, Pemeliharaan 

dan Penyaluran Harta Zakat. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis 

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya 

Pengelolaan Zakat, serta menambah literatur keilmuan yang dapat 

dijadikan sebagai referensi utuk penelitiaan berikutnya bagi 

mahasiswa yang ingin meneliti lebih lanjut tentang Pengelolaan Zakat 

Di Baitul Maal Bahtera Pekalongan (Studi Atas Kesesuaian Fatwa-

Fatwa MUI Tentang Zakat). 

b. Secara praktisi 

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Tugas akhir ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

memberi pengetahuan baru tentang Pengelolaan Zakat Di Baitul 

Maal Bahtera Pekalongan (Studi Atas Kesesuaian Fatwa-Fatwa 

MUI Tentang Zakat)”, sehingga peneliti dapat memahami dan 

mampu memberikan pandangan tentang pengelolaan dana zakat 

terhadap kesesuaian fatwa MUI tentang zakat pada lembaga 

keuangan syariah. 
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2) Sebagai salah satu sarana sosialisasi kepada masyarakat lembaga 

sosial Baitul Maal  BMT Bahtera Pekalongan. 

E. Sistematika Penulisan 

Bab I   : Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, serta Sistematika 

Penulisan. 

Bab II : Landasan teori, kajian pustaka, dalam bab ini terdiri dari 

pengertian baitul maal, prinsip-prinsip dari amil zakat, syarat 

zakat, pihak yang berhak menerima zakat, hikmah dan manfaat 

zakat atas pengelolaan zakat, Fatwa MUI No 14 Tentang 

Zakat. 

Bab III : Berisi tentang metodologi penelitian, dalam bab ini terdiri dari 

Desain Penelitian, Sumber Data Penelitian, Metode 

Pengumpulan Data, Metode Analisis Data dan Teknik 

pengecekan keabsahan data. 

Bab IV : Berisi tentang gambaran umum Baitul Maal KJKS BMT   

Bahtera Pekalongan, hasil penelitian yang diperoleh dan 

pembahasan tentang hasil penelitian. 

Bab V  : Merupakan penutup yang berisi kesimpulan penutup yang 

didasari dari hasil penelitian serta lampiran-lampiran. Dari 

kesimpulan tersebut maka akan diperoleh hasil kesesuaian 

antara teori dan praktek yang terjadi dilapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya maka peneliti dapat  

menyimpulkan  sebagai berikut. 

1. Pengelolaan zakat,infaq,dan shadaqah yang dilakukan Baitul Maal Bahtera 

Pekalongan, masih cukup sederhana, yaitu  dengan melalukan penggalangan 

untuk sumber pendanaan zakat, infaq, dan shadaqah melalui dua sumber, yaitu 

internal dan eksternal. Kemudian untuk sistem pengelolaan dan mekanisme 

penyalurannya disesuaikan dengan skim/ konsep penyaluran dana yang 

dimiliki Baitul Maal Bahtera Pekalongan.  

2. Dalam kesesuaian Fatwa MUI tentang zakat Baitul Maal Bahtera sudah cukup 

sesuia dalam penarikan, pengelolaan maupun penyalurannya, dimana dalam 

penarikan dana dilakukan secara aktif dan penyalurannya  diberikan kepada 8 

ashnaf seperti yang telah tertulis didalam ketentuan fatwa MUI No 15 tahun 

2011.   
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran yang bisa 

menjadi bahan pertimbangan kedepannya. 

1. Mendorong lembaga zakat lainnya untuk ikut mengelola dana zakat, infaq dan 

shadaqah dengan baik, sehingga dapat bermanfaat bagi umat muslim. 

2. Perlu adanya program tambahan, sebagaimana yang telah ada dalam fatwa 

MUI yang belum diterapkan di Baitul Maal Bahtera Pekalongan. 
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